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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Tasawuf sosial menurut komunitas Baratib Baamal adalah kesimbangan 

antara kesalehan  individu dengan kesalehan sosial.  Sebagai manusia bukan 

hanya menjadi hamba Allah yang taat namun juga menjadi manusia yang 

bermanfaat bagi manusia lainnya. Sesuai dengan slogan dari komunitas ini yaitu 

“Mengaji kita di majelis baamal kita dilapangan”. Adapun Konsep tasawuf 

sosial dari komunitas Baratib Baamal yaitu spritual, aktivisme, sosial dan 

inklusif. Adapun implementasi dari konsep tasawuf sosial dari spiritual yaitu 

rutin membaca zikir, Adapun zikir yang dibacakan oleh Komunitas Baratib Baamal 

yaitu Ratib Al-haddad.dibaca setelah sholat magrib,  Ratib Al-Atthas setelah sholat 

subuh, dan pembacaan wirid abu bakar bin salim dan wirid sakron setelah sholat isha. 

Mengadakan pengajian mingguan, pengajian annisa bulanan, peringatan har-hari 

besar umat Islam serta peringatan haulan para ulama, memiliki TPA Baratib 

Baamal dan yang terakhir  yaitu memiliki langgar dengan nama Baratib Baamal. 

Implementasi konsep aktivisme yaitu anggota Baratib Baamal berperan aktif 

dalam pembangunan Baratib Baamal, anggota komunitas Baratib Baamal aktif 

mengoperasikan mobil ambulance serta fire rescue. dan yang terakhir 

anggotanya aktif dalam proses beajar mengajar anak-anak di TPA Baratib 
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Baamal. Implementasi konsep sosial yaitu memberikan bantuan-bantuan 

Kemanusian, melakukan pelatihan henna,  media Baratib Baamal dan juga 

melakukan pelestarian kebudayaan. Yang terakhir  implementasi konsep inklusif 

terlihat dari anggota mereka yang dari berbagai latar belakang, pengajian yang 

bersifat terbuka siapapun bisa mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh komunitas 

Baratib Baamal. 

 

B. Saran 

 

Setelah mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini, penulis memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur akademisi yang ingin 

meneliti lebih lanjut mengenai konsep tasawuf sosial. 

2. Penelitian ini membuktikan bahwa tasawuf bukan sebatas masalah ibadah saja 

ataupun ajaran yang bersifat tertutup dan isolatif, tanpa mempunyai kepedulian 

terhadap sesama manusia. Harapannya semuga banyak pengamal tasawuf yang 

juga menerapkan tasawuf sosial dalam kehidupan sehari-harinya. 
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